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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah sistematis 

dalam mendapatkan suatu pengetahuan, atau disebut juga metode ilmiah yang 

artinya adalah cara memperoleh dan menyusun suatu pengetahuan.
39

   

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yang dimana penelitian kualitatif sendiri merupakan metode yang sangat berkaitan 

dengan penelitian lapangan dalam ilmu sosial, keagamaan, dan kebudayaan, dan 

metode ini sesuai dengan judul serta tema penelitian.
40

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif atau descriptive research, yang dimana penelitian ini di 

arahkan untuk memberikan fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis 

dan akurat, mengenai sifat-sifat atau populasi.
41

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sendiri merupakan suatu proses yang 

mencoba untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam interaksi 

                                                           
39

 Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Universitas pendidikan Indonesia 2010), hlm. 5. 

40
Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), hlm. 28.  

41
 Hardani, et al.eds. Metode penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020) , hlm. 53 

 



28 
 

 
 

manusia. Sasaran utama dalam pendekatan penelitian kualitatif adalah manusia itu 

sendiri sebagai sumber permasalahan juga sekaligus penyelesai masalah. 
42

 

 

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian berada di Desa Tanjung Lalak Utara. Desa ini  

merupakan salah satu  Desa yang berada di wilayah Kecamatan Pulau Laut 

Kepulauan, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan, yang terdiri dari 5 

RT dengan jumlah penduduk kurang lebih sebanyak 1.423 Jiwa. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Pemilih Pemula di Desa Tanjung 

Lalak Utara yang berjumlah 20 orang yang rata-rata berusia17-21 Tahun. Selain 

itu yang menjadi subjek dalam penelitian juga ketua KPPS dan ketua Panwaslu 

Desa Tanjung Lalak Utara.  

2. Objek Penelitian 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah Partisipasi Politik dari 

Pemilih Pemula pada pemilihan Kepala Daerah Tahun 2020 di Desa Tanjung 

Lalak Utara, baik itu dari segi bentuk partisipasi maupun mengenai apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat partisipasi tersebut.  

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 
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a. Data Primer 

Dalam penelitian kualitatif, Data Primer merupakan data yang mengacu 

pada apa yang telah dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, dalam penelitian 

ini, peneliti mendapatkan data bentuk partisipasi politik Pemilih Pemula di Desa 

Tanjung Lalak Utara pada Pilkada 2020, dan apa saja yang menjadi pendukung 

dan penhambat partisipasi tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder penelitian adalah data yang di kumpulkan berasal dari 

sumber-sumber tertulis milik pemerintah atau sumber yang berada di 

perpustakaan.
43

 

Adapun beberapa data sekunder dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Indentitas Informan 

2. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data primer 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Informan. 

Yaitu Pemilih Pemula di Desa Tanjung Lalak Utara yang berjumlah 20 orang. 

Terdiri dari 6 Informan laki-laki dan 14 Informan perempuan. Adapun kriteria 

yang dimaksud dengan pemilih pemula, yaitu: 

a. Berusia 17-21 Tahun 

b. Pendidikan SMA-S1 

c. Pertama kali memilih dalam Pemilihan Kepala Daerah 

 Selain Informan Pemilih Pemula, adapun Informan yang benar-benar 

mengetahui serta dipercaya dapat memberikan informasi yang sesuai dengan apa 
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yang ingin dikaji oleh Peneliti. Informan yang dimaksud adalah Ketua KPPS dan 

Ketua Panwaslu Desa Tanjung Lalak Utara. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumen yang berupa:  

1. Daftar pemilih tetap Desa Tanjung Lalak Utara pada Pe,milihan 

Kepala Daerah Tahun 2020 

2. Data Statistik Desa Tanjung Lalak Utara tahun 2021 

3. Buku-buku tentang Partisipasi Politik 

4. Jurnal atau hasil penelitian terdahulu  

5. Website yang berkaitan dengan judul maupun tema dari 

penelitian ini. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis 

dalam penelitian, karena dari tujuan umumnya teknik pengumpulan data adalah 

untuk memperoleh dan mendapatkan sebuah data. Seperti yang kita ketahui bahwa 

dalam pengumpulan data banyak sekali sumber serta cara yang dapat ditempuh.
44

 

Pada penelitian ini beberapa langkah atau teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan berupa:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses Tanya jawab antara dua orang yakni Peneliti 

dan Informan. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara informal, secara langsung dan tertutup bersama 20 Informan Pemilih 

Pemula, Ketua Panwaslu Desa Tanjung Lalak Utara dan Ketua KPPS Desa 

Tanjung Lalak Utara. total jumlah pertanyaan yang diajukan adalah 15 
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pertanyaan, yang kemudian terbagi menjadi 2. Yaitu, 9 pertanyaan untuk Pemilih 

Pemula, dan 7 pertanyaan untuk Ketua Panwaslu Kelurahan dan Ketua KPPS. 

Jangka waktu yang digunakan untuk wawancara adalah satu bulan yang dimulai 

pada tanggal 9 September sampai 9 Oktober 2022. 

Dengan menggunakan teknik wawancara Peneliti berharap bisa 

mendapatkan informasi sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penelitian ini. 

Selain itu Beberapa hal yang menjadi keuntungan menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara ini tak lain adalah:
45

 

1) Dapat memperoleh informasi yang lebih kompleks 

2) Dapat menggali data pribadi dari Informan 

3) Selain itu teknik wawancara juga tidak menemui kesulitan 

sekalipun Informan memiliki kesulitan mengenai penggunaan 

bahasa, karena wawancara atau interview dapat menyesuaikan 

bahasa serta kebiasaan Informan. 

2. Studi Dokumen 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

dokumen atau  pengambilan data dari dokumen, teknik ini lebih cenderuang 

berasal dari data sekunder, sedangkan wawancara merupakan data primer yang 

diperoleh dari responden juga informan secara langsung. Dokumen yang di 

maksud disini yaitu data-data Pemilih, buku dan literatur lainnya berupa jurnal 

dan penelitian terdahulu. Teknik ini dianggap sebagai pelengkap dari teknik-

teknik yang digunakan sebelumnya.  
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F. Teknik Pengolahan Data Dan Analisa Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan data yang muncul dari catatan-

catatan lapangan. Langkah- langkah yang akan di lakukan adalah dengan pertama 

menajamkan analisis, kedua menggolongkan atau mengkategorisasikan data, 

ketiga membuang data yang tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data 

sehingga dapat di simpulkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data diarahkan agar data yang telah direduksi semakin mudah 

untuk dipahami. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif.  Pada 

langkah ini, peneliti berusaha untuk menyusun data yang relevan sehingga 

informasi yang didapatkan mampu menjawab masalah penelitian. Penyajian data 

juga disajikan dalam bentuk matriks yang mana tujuannya adalah data yang 

disajikan dengan mudah dapat dipahami. 

3. Menarik Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang 

didapatkan sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan ini merupakan 

tahapan terakhir dari kegiatan analisis data juga pengolahan data. Dalam proses 

penganalisaan, Peneliti memilih menggunakan analisis deskriptif, yang dimana 

tujuannya adalah untuk mendeskripsikan serta menggambarkan fakta-fakta 

mengenai populasi secara sistematis dan juga akurat. Dalam menganalisis data, 

Peneliti akan mengikuti prosedur analisis data kualitatif yang kemudian terbagi 

menjadi lima langkah, yaitu: Pertama  mengorganisasi data, cara ini akan 

ditempuh dengan membaca berulang kali data yang sudah ada hingga penulis 

mendapatkan hasil yang sesuai. Kedua menentukan tema serta pola. Ketiga, 

menguji hipotesis yang muncul dengan data yang ada. Keempat, ,menjelaskan 

data yang didapat berdasarkan pada hubungan logika dan menjelaskan makna 



33 
 

 
 

yang terdapat didalamnya. Terakhir penulis akan mendeskripsikan data dan hasil 

temuan penelitian. 
46
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